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ABSTRACT

Dashboard is design for CV Mirko Sejahtera Abadi
aims to improve the sales performance of CV Mirko
Sejahtera Abadi. Making the dashboard can make CV
Mirko Sejahtera Abadi easier to know their sales every
month and also, they sales performance every month. The
design of this dashboard uses the Waterfall model System
Development Life Cycle (SDLC) development
methodology. The database used in this application is
MySQL. The programming languages used are HTML
and PHP.
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan teknologi informasi telah menyentuh
berbagai lini kehidupan masyarakat, seperti pendidikan,
kegiatan ekonomi, kesehatan, pelayanan publik dan
sebagainya. Dalam usaha memperoleh informasi saat ini
lebih mudah dengan bantuan teknologi informasi yang
dimanapun dan kapanpun dapat diakses oleh orang yang
membutuhkan informasi tersebut. Salah satu pemanfaatan
dari Teknologi Informasi adalah dashboard. Dashboard
merupakan suatu mekanisme penyajian informasi atau data
secara visual di dalam sistem manajemen kinerja yang
menyajikan informasi atau data kritis mengenai kinerja
proses operasional secara sekilas dan efektif. Dashboard
dapat disebut juga sebagai AnExecutive Cockpit yang
dimana dapat memberikan ringkasan kegiatan yang terjadi
secara terstruktur dalam membuat keputusan bisnis sehari-
hari. (Khatulistiwa, 2016). [1]

Pemantauan atau monitoring merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan dengan mengamati atau meninjau kembali
serta mempelajari secara terus menerus atau berkala dan
kegiatan mengawasi, yang dilakukan di setiap tingkatan
pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan bahwa penjualan
dan penjualan, serta hasil yang ditargetkan dan tindakan
lainnya yang diperlukan berjalan sesuai rencana. Dengan
adanya teknologi yang bisa di gunakan untuk mengawasi,
mengendalikan dan mengevaluasi jalannya suatu usaha
tersebut, dengan itu akan menghasilkan output yang
diinginkan dan mencapai target perusahaan.

CV Mirko Sejahtera Abadi memiliki permasalahan
dalam melakukan monitor terhadap penjualan tiap sales
yang dilakukan pada usaha tersebut. Sehingga dengan

menggunakan dashboard akan membantu CV Mirko
Sejahtera Abadi dalam melakukan monitor terhadap
penjualan tiap sales dalam usaha tersebut. CV Mirko
Sejahtera Abadi melakukan monitoring penjualan melalui
spreadsheet, sehingga hal tersebut menjadi masalah bagi CV
Mirko Sejahtera Abadi dikarenakan kurang efisien dalam
melakukan monitoring penjualan dan pembelian yang telah
dilakukan oleh perusahaan dan terkadang dapat
menyebabkan adanya kesalahan — kesalahan data dalam
penyajiannya.

Pada penelitian ini akan membahas mengenai
perancangan dashboard performa penjualan yang mampu
menampilkan visualisasi monitoring penjualan CV Mirko
Sejahtera Abadi dalam bentuk grafik selama pada priode
tertentu. Dengan mengunakan dashboard diharapkan dapat
membantu melakukan monitoring terhadap perfoma
penjualan dan pembelian pada CV Mirko Sejahtera Abadi.

2. Dasar Teori

2.1. Dashboard

Menurut (Rahardja et al., 2017) [2] dashboard secara
umum dapat didefinisikan sebagai tampilan visual dari
indicator — indicator kineja yang dimana terbentuk dalam
bentuk grafik dan dapat memberikan informasi dalam
format satu halaman.

Tujuan dari dashboard ialah menampilkan visual dari
informasi yang merupakan penting dan diperlukan dalam
mencapai tujuan atau keinginan yang telah dibentuk.
Terdapat tiga jenis tipe dari dashboard ialah sebagai
berikut:

1. Dashboard Strategis (Strategic Dashboard)
Dashboard strategis merupakan suatu tipe
dashboard yang dimana memiliki kegunaan dalam
mendukung user dalam mendapatkan informasi
yang berguna dalam pembuatan suatu prediksi

peluang,  memprediksi ~ pencapaian, dan
memprediksi  keputusan suatu bisnis yang
strategis.

2. Dashboard  Taktis (Tactical  Dashboard)

Dashboard taktis merupakan tipe dashboard yang
berfokus pada suatu proses Analisa suatu data.
Analisis tersebut merupakan proses Yyang
digunakan sebagai suatu landasan penentuan
penyebab dari suatu kondisi yang terjadi.
Dashbord taktis berfokus pada pengukuran
produktivitas jangka pendek dan efektivitas yang
memberikan hasil yang dapat membantu dan dapat
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digunakan oleh contributor.

3. Dashboard Operasional (Operational Dashboard)
Dashboard operasional ialah dashboard yang
digunakan dalam mendukung proses monitoring
terhadap aktivitas proses bisnis secara spesifik
dalam setiap prosesnya. Dashboard operasional
dapat memantau proses dan hasil yang
memastikan suatu rancangan berjalan sesuai
dengan perfoma yang telah ditentukan

2.2. Data Warehouse

Terdapat 12 tipe database, yaitu diantaranya adalah
data warehourse. Data warehouse merupakan sebuah data
yang dimana menyimpan data dari saat ini dan tahun —
tahun sebelumnya. Data warehouse menjadi sumber utama
data yang telah diperiksa, dan terintegrasi sehingga dapat
dignakan oleh organisasi atau pengguna akhir dalam suatu
organisasi. (Kom et al., n.d.) [3] Definisi data warehouse
pada jurnal (Setiyowati & Siswanti, 1992) ialah sebagai
pengumpulan data yang dimana berorientasi pada subject,
terintergrasi, tidak mudah berubah — ubah atau tetap, dan
tidak berubah terhadap waktu dalam proses mendukung
keputusan yang terdapat dalam suatu organisasi. Data
warehouse dirancang dan menyediakan akses intuitif ke
informasi yang akan berguna dalam pembuatan suatu
keputusan. Data warehouse membantu perusahaan atau
organisasi dalam meningkatkan kecerdasan dari suatu
proses bisnis dan pengetahuan pengguna yang terlibat
dalam proses pengambilan keputusan.

2.3 Key Performance Indicators

Key Performance Indicator merupakan sekumpulan
pengukuran yang diciptakan terfokus kepada kinerja
organisasi yang paling kritikal dalam kesuksesan
organisasi pada kondisi sekarang dan di masa yang akan
datang. Key performance indicator adalah sebuah
pengukuran yang dimana menilai sebuah organisasi
mengeksekusi visi strategisnya. Visi strategis yang
dimaksud merupakan strategi organisasi secara interaktif
terintegrasi dalam strategi organisasi secara menyeluruh.
(Sidni, 2018) [4] Key Perfomance Indicators (KPI) sangat
membantu dalam melakukan penilaian dan pengukuran
proses yang sulit diukur. KPI dapat diintegrasikan dengan
tujuan kelembagaan strategis yang dapat mencakup
perubahan arah, tolok ukur, target, dan kerangka waktu.
Kemajuan tersebut dapat dilacak dengan menggunakan
dasbor kinerja atau kartu skor seimbang. (Radiology,
2010)

2.4 Extract Transform Load (ETL)
Proses pada ETL atau Extract, Transfrom, Load
terbagi menjadi 3 ialah sebagai berikut:

1. Extraction Merupakan suatu proses yang dimana
untuk melakukan identifikasi seluruh sumber data
yang relevand dan kemudian mengambil data dari
sumber — sumber tersebut yang berasal dari database
atau sumber lainnya. Selama proses ETL, salah satu
tugas pertama yang harus dilakukan adalah ekstraksi
informasi yang relevan yang harus disebarkan lebih
lanjut.

2. Transform proses yang melakukan perubahan
integrasi struktur yang berbeda menjadi bentuk
struktur yang diidentifikasi sebelumnya oleh data
warehouse. Proses transform dilakukan agar struktur

tersebut dapat menjadi informasi baru yang
bermanfaat. Dalam tahap transform, akan dibagi
menjadi 2 masalah yaitu konflik dan masalah
ditingkat skema dan pada tingkat data transformasi.
Proses dalam transform yang akan dilakukan adalah
melakukan Analisa data, melakukan definisi alur
kerja transformasi dan aturan pemetaan, verifikasi,
transformasi, da arus balik dari data yang telah
dibersihkan.

3. Load Proses pemindahan data fisik yang dilakukan
dari sistem operasional kedalam data warehouse.
Dapat disebut juga dengan melakukan penambahan
informasi, oleh karena itu informasi baru akan
terbentuk setiap kali akan dieksekusi.

2.5 Metode Prototyping
Prototyping merupakan suatu metode pengembangan
perangkat lunak yang berisi model fisik kerja sistem dan
digunakan sebagai versi awal dari sebuah sistem, dengan
menggunakan metode prototyping akan menghasilkan
sistem yang sebagai perantara pengembang dan pengguna
sehingga dapat berinteraksi dalam melakukan proses
kegiatan pengembangan sistem informasi. (Ogedebe &
Jacob, 2012). [5]
Menurut (Purnomo, 2017) terdapat empat metodologi
prototyping yang paling utama ialah sebagai berikut:
1. lustrative, merupakan hasil contoh dari laporan dan
tampilan dari layer.
2. Simulated, melakukan simulasi terhadap beberapa
alur kerja sistem dengan menggunakan data yang asli.
3. Evolutionary, akan menghasilkan model yang
menjadi bagian dari suatu sister tersebut

2.6 Informasi

Informasi merupakan data yang diolah dan sangat
berguna bagi setiap penggunanya dalam melakukan
pengambilan keputusan. Informasi seharusnya dapat
memberikan nilai tambah atau value added bagi setiap
penggunanya dalam menggunakan informasi untuk
perencanaan, koordinasi, evaluasi, dan dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, informasi harus dapat memiliki
ciri — ciri yang dapat mengurangi ketidakkepastian, dapat
menggambarkan adanya berbagai peluang dan melakukan
evaluasi terhadap hasil yang akan dicapai.

2.7 Penjualan

Definisi penjualan menurut Mulyadi yang dijelaskan
oleh (Sucipto, 2020) [6] adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh penjual dengan menjual barang atau jasa
dengan keinginan untuk mendapatkan sebuah keuntungan
dari transaksi — transaksi tersebut dan penjualan juga
sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas
suatu barang atau jasa dari pihak penjual kepada pihak
pembeli.

2.8 Sales Performance

Menurut (Verbeke et al., 2011) [7] sales performance
merupakan suatu cara yang digunakan dalam melakukan
evaluasi hasil kontribusi penjualan suatu tenaga penjual
dalam mencapai tujuan penjualan yang telah dibentuk dan
dirancang  oleh  perusahaan. Tenaga penjualan
diperlukannya Kketerambilan dasar tertentu karena akan
berguna dan efektif dalam setiap hal dari kinerja penjualan
yang akan dihasilkan.



2.9 Produk

Definisi produk menurut Kotler dan Amstrong (2008)
dalam (Ghanimata, 2012) [8] merupakan segala sesuatu
yang dapat ditawarkan untuk pasar agar dapat menarik
perhatian, kemudian dapat diakuisisi, penggunaan, atau
konsumsi yang dapat memberikan kepuasaan suatu
keinginan dan juga kebutuhan. Selain itu produk
merupakan pemahaman subyektif dari produksen atas
sesuatu yang dapat ditawarkan sebagai usaha dalam
mencapai tujuan organisasi melalui memenuhi kebutuhan
dan keinginan dari konsumen.

3. PERANCANGAN PROGRAM APLIKASI

3.1 Tata Laksana Program yang Dibuat

Perancangan dashboard yang akan dibuat ialah
perancangan dashboard performa sales di CV Mirko
Sejahtera Abadi. Proses perancangan dimulai dengan
klasifikasi penjualan dan proses pembuatan dashboard.
Gambar dibawah ini dapat dilihat alur permbuatan
program dari awal perencanaan pembuatan dashboard
sampai dengan pengujian dashboard.
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3.2 Perancangan Proses

Rancangan proses vyang digunakan  untuk
menggambarkan proses pembuatan Dashboard untuk
melihat performa sales pada CV Mirko Sejahtera Abadi
dSengan menggunakan use case, class, activity dan
sequence diagram.

3.3 Proses Perancangan Diagram

Perancangan diagram akan berisikan rancangan
pemodelan yang menggambarkan proses rancangan yang
akan diimplementasikan Proses perancangan dimulai
dengan:

A. Use Case Diagram
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B. Class Diagram
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C. Sequence Diagram
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D. Activity Diagram
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3.4 Perancangan Datawarehouse

Perancangan datawarehouse  diperlukan  untuk
menunjukkan isi data yang akan dirancang untuk
dashboard performa sales di CV Mirko Sejahtera
Abadi.Perancangan datawarehouse akan dirancang:

A. Star Schema

B. Drill Down

Drill down dapat membantu pengguna dalam
mendapatkan informasi yang masih abstrak
menjadi data yang tertata dan mudah dipahami
yang dimana terdiri dari bentuk data yang detail
dan lebih terperinci. Drill down dapat melakukan
akses terhadap informasi yang bersifat general,
setelah itu dikelompokan menjadi data yang lebih
tertata dan terperinci.

C. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) ialah Teknik
yang digunakan dalam menjelaskan suatu data
yang dibutuhkan dalam suatu perusahaan seperti
sistem analisis yaitu merupakan tahapan Analisa
persyaratan dalam proyek pengembangan sistem
(Kometal., n.d.) [9]

D. Metadata

Metadata merupakan suatu data yang terstruktur
mengenai objek dalam memberikan dukungan dan
arahan fungsi yang berkaitan dengan objek — objek
tertentu yang akan menjadikan objek tersebut
menjadi entitas, bentuk atau data lainnya yang
kontekstual serta dapat direkam. (Greenberg &
Greenberg, 2009) [10]

3.5 Pembuatan Program Aplikasi
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Untuk kegiatan pembuatan dashboard performa sales
di CV Mirko Sejahtera Abadi , pertama penulis akan
memasukan data yang telah didapatkan dari perusahaan ke
dalam SQL yang menggunakan MariaDB sebagai database
sesuai dengan penggunaan XAMPP. Lalu , akan dilakukan
proses ETL yang berfungsi untuk menyaring data dengan
membuat data mart. Setelah itu , data yang telah diolah
akan dimasukkan ke dalam web yang sudah dibuat dengan
menggunakan Visual Studio Code dan XAMP.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil rancangan dashboard performa sales di CV Mirko
sejahtera Abadi:

Grafik Penjualan Chart Penjualan Per Staff
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Yang terdiri dari total penjualan, performa tiap sales
nya, pembeli baru dan pembeli lama, dan produk atau
barang yang sering terjual. Dashboard ini berasal dari data
Spreasheet Berikut ini:



U e Mol Mo o gyl (70 Himt MuC.uhwium'chmM Ty bl

i et S PRI Codey I 5w 00 el
W b I [ A e
W Nk o 10 b kst [ s A0 Rl
[ i i [ o
W 0 [ taw
Bt Canin 0 I G

! THE (g

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari Dashboard Performa Sales CV Mirko
Sejahtera Abadi adalah:

a. Dashboard untuk melakukan monitoring data
performa sales sehingga akan memudahkan user
dalam melakukan Analisa pada setiap kategori
dalam waktu tertentu.

b. Dashboard dapat memberikan laporan secara
terperinci dan efektif untuk performa sales dan
penjualan di CV Mirko Sejahtera Abadi.
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